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Penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan kreativitas anak Kelompok B di TK 
Aisyiyah 58 Surakarta melalui kegiatan pembelajaran dengan bentuk dasar geometri. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua 
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan guru. Subjek yang diteliti adalah 21 anak Kelompok B 
TK Aisyiyah 58 Surakarta yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 
Objek yang diteliti adalah pembelajaran kreativitas anak. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data 
menggunakan analisis komparatif dan interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada kondisi awal kreativitas anak 
Kelompok B sebesar 49,3%, Siklus I sebesar 66,5%, dan Siklus II sebesar 85,0%. 
Kesimpulan dari penelitian ini, melalui bentuk dasar geometri dapat  meningkatkan 
kreativitas anak kelompok B TK Aisyiyah 58 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 










Desi Asphriyani/A520120082. INCREASE CREATIVITY OF CHILDREN 
THROUGH PRIMARY FORMS IN CHILDREN GROUP B GEOMETRI TK 
Aisyiyah 58 Surakarta 2015/2016 ACADEMIC YEAR. Essay. The Faculty of 
Education, University of Muhammadiyah Surakarta, February, 2016. 
 This study aims to improve children's creativity Group B in Aisyiyah 58  
kindergarten Surakarta through learning activities with basic geometric shapes. 
This research is a classroom action research conducted in two cycles Each cycle 
consistis of two meetings. This study was conducted collaboratively between researchers 
and teachers. Subjects in the study were 21 children Group B TK Aisyiyah 58 Surakarta 
consisting of 10 boys and 11 girls. Object under investigation is the creativity of children. 
Data collection techniques in this study using observation and field notes. Data were 
analyzed using comparative and interactive. 
The results showed that the creativity of children has increased in each cycle. Such 
improvements can be seen in the initial condition of a child's creativity Group B amounted 
to 49.3%, the first cycle was 66.5%, and the second cycle of 85.0%. The conclusion of this 
study, through the basic geometrical shapes can enhance the creativity of children in group 
B TK Aisyiyah 58 Surakarta Academic Year 2015/2016. 
  
Keywords: creativity, basic geometric shapes. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diikuti oleh masyarakat. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 3 ayat (1) 
menyebutkan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”, dan ayat (3) 
menegaskan bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur undang-undang.” Untuk itu, 
seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan bangsa yang merupakan salah satu tujuan 
negara Indonesia. 
Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak tentunya sangat berbeda dengan 
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar. Kegiatan di TK dilaksanakan dengan cara 
bermain sesuai dengan prinsip TK yaitu “Bermain melalui belajar, dan belajar melalui 
bermain. Bermain dan belajar adalah satu kesatuan proses terjadi dalam satu kesatuan 
waktu, karena didalam bermain itulah sebenarnya terjadi proses belajar, dan proses belajar 





Dalam kehidupan ini kreativitas perlu dikembangkan sejak usia dini, karena 
kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan 
manusia. Treffinger (dalam Hawadi dkk, 2001: 13) mengatakan bahwa tidak ada seorang 
pun yang tidak mempunyai kreativitas. 
Masa usia dini paling efektif dalam pengembangan kreativitas. Potensi anak 
seusia mereka berada pada masa yang amat penting untuk dirangsang perkembangannya. 
Dengan membangun suasana bermain yang dapat melatih dan memberikan kesempatan 
pada anak untuk menampilkan ide dan gagasan baru secara lancar dan orisinil. Untuk 
mendukung semua itu dibutuhkan media dan alat peraga yang lengkap, baik dari pabrik, 
buatan guru ataupun lingkungan.  
Namun fakta dilapangan  yakni TK Aisyiyah 58 Surakarta menunjukkan masih 
banyak keterbatasan dalam mewujudkan anak yang kreatif dalam kehidupan. Guru 
memberikan pembelajaran yang monoton, selalu menuntut anak mencontoh guru, melihat 
papan tulis dan menyuruh anak melakukan hal yang diinginkan guru. Kondisi tersebut 
membuat anak bersikap pasif dalam suatu penciptaan kreasi baru, merasa tidak percaya diri 
dengan kemampuannya sendiri dan tidak mau berkreasi sama sekali. 
Seperti halnya yang terjadi pada anak-anak kelompok B di TK Aisyiyah 58 
Surakarta mempunyai kreativitas yang rendah. Hal itu dapat diketahui pada waktu guru 
memberikan kegiatan, masih banyak anak yang merasa belum mampu, selalu berkata tidak 
bisa sebelum mengerjakan, bahkan ada anak yang menangis bila guru sudah memberikan 
kegiatan. Selain itu kreativitas anak rendah karena peralatan yang minim (gunting, lem, 
pensil warna, dan alat cocok) membuat anak merasa tidak mencukupi kebutuhan anak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan Penelitan Tindakan 
Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Bentuk Dasar 
Geometri Pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah 58 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.” 
 
LANDASAN TEORI 
Kata kreativitas berasal dari bahasa Inggris “creative” yang berarti kemampuan 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan orisinil (Oxford Dictionary) dikutip oleh 





mengkombinasikan, memecahkan atau menjawab masalah, dan cerminan kemampuan 
operasional anak kreatif.   
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 
produk baru yang efektif bersifat imajinatif, estetis, dan fleksibel yang berdaya guna dalam 
berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. 
Menurut Supriyadi (2011: 6) ada beberapa ciri-ciri kreativitas diantaranya: 
1. Orisinalitas, yaitu kemampuan melahirkan ungkapan baru, unik, dan asli. 
2. Fleksibilitas, yaitu kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi serta dapat menilai suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda. 
3. Kelancaran, yaitu kemampuan banyak mencetuskan gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah atau pertanyaan. 
4. Elaborasi, yaitu kemampuan mengembangkan, memperkaya, atau memperinci 
detail-detail dari suatu gagasan sehingga lebih menarik. 
Menurut Samiawan (2005: 96-98), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kreativitas, yaitu: 
1. Jenis Kelamin 
2. Status Ekonomi 
3. Urutan Kelahiran 
4. Lingkungan 
5. Kognitif Anak 
Lestari (2011: 4) menjelaskan bahwa bentuk geometri pada anak usia dini adalah 
kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di 
sekitar berdasarkan bentuk geometri.Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ismayani (2010: 
27) menyatakan bahwa bentuk geometri adalah pemahaman konsep berbagai bentuk 
geometri bangun datar dan bangun ruang. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, bentuk geometri adalah 
kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di 
sekitar berdasarkan bentuk geometri serta pemahaman konsep berbagai bentuk geometri 





Penelitian yang dilakukan oleh Nisya (2012) menunjukkan hasil bahwa melalui 
permainan kepingan geometri di TK ABA Jemawan IV terbukti berhasil dalam 
mengembangkan kreativitas anak.Penelitian selanjutnya dilakukan olehRustiyanti (2014). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. 
Dengan demikian penelitian diatas mendukung penelitian yang  dilakukan penulis, 
yaitu meningkatkan kreativitas anak melalui bentuk dasar geometri di TK Aisyiyah 58 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua 
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan-kegiatan belajar berupa, 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama (Arikunto, 2007). 
 
B. Subjek Penelitian 
1. Penerima Tindakan 
  Penerima tindakan yaitu anak kelompok B TK Aisyiyah 58 Surakarta, 
Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Solo Tahun Pelajaran 2015/2016 
dengan jumlah anak 21 anak terdiri dari 11 anak perempuan dan 10 laki-laki. 
2. Pemberi Tindakan 
  Pemberi tindakan yaitu peneliti berkolaborasi dengan guru dan kepala 
sekolah untuk berkerja sama dalam proses penelitian.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan catatan 
lapangan. 
 





Data dalam penelitian menggunakan analisis komparatif dan interaktif. 
Menurut Asraf (2006) penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat 
membandingkan dua variabel atau lebih. Kedua variabel bisa jadi tidak berhubungan 
atau mandiri. Teknik analisis interaktif Miles & Huberman ini melihat bahwa dalam 
analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian komparatif dan interaktif, karena 
membandingkan hasil pengamatan dari guru maupun anak, selanjutnya dapat 
menganalisis data yang diperoleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1) HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan permainan kepingan geometri dalam penelitian tindakan kelas ini 
berlangsung dalam 2 siklus yang terdiri dari 2 pertemuan. Dengan melihat aspek 
kreativitas dan nilai anak pada saat permainan kepingan geometri dilaksanakan 
diperoleh hasil penelitian yang digunakan sebagi tolak ukur bahwa penelitian ini 
berhasil. 
Sebelum melakukan pada siklus I, peneliti melakukan observasi pra siklus yaitu 
dengan melakukan pengamatan untuk mengetahui kemampuan kreativitas anak sebelum 
dilaksanakan tindakan dengan bentuk dasar geometri. Berdasarkan pengukuran awal 
kreativitas anak diperoleh prosentase rata-rata kreativitas dalam satu kelas sebesar 
49,3% dengan status anak tidak kreatif. 
Hasil pengamatan kreativitas anak tersebut dapat diketahui bahwa kreativitas anak 
masih kurang karena anak belum menguasai indikator kreativitas dengan baik. Oleh 
karena itu, peneliti dan guru perlu melakukan tindakan untuk meningkatkan kreativitas 
anak melalui pembelajaran dengan bentuk dasar geometri. 
Hasil Siklus I observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
diruang kelas kelompok B. Observasi digunakan untuk mengetahui kreativitas anak. 
Observasi berpedoman pada observasi yang berbentuk cheklist dan didukung oleh 
catatan lapangan selama proses pembelajaran.Observasi dilakukan pada saat kegiatan 





Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil prosentase rata-rata kreativitas 66,5% 
dengan status anak kurang kreatif. Peneliti dan guru melakukan analisis terhadap proses 
pembelajaran dan membentuk dasar geometri. Analisis ini dilakukan oleh guru dan 
peneliti dengan cara berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilalui, 
serta melihat kekurangan-kekurangan yang ada. Selain itu guru dan peneliti juga 
berpedoman pada hasil observasi kreativitas anak melalui pedoman observasi. 
 Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran yang dilakukan guru, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1) Guru tidak memberikan reward pada anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
sehingga anak kurang termotivasi. 
2) Guru hanya menjelaskan terus-menerus tanpa diberi permainan menjelaskannya 
sehingga terkesan monoton. 
Berdasarkan permasalahan uraian diatas, maka diperlukan beberapa perbaikan pada 
siklus I, agar pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat lebih baik pelaksanaan siklus II 
berbeda dengan siklus I. 
Pada Siklus II observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran diluar kelas, 
melihat objek langsung, tanya jawab pada saat kegiatan pembelajaran dengan bentuk 
dasar geometri. Peneliti dibantu guru dalam mengamati kegiatan pembelajaran dengan 
bentuk dasar geometri. Pada siklus II ini sebagian besar anak mempunyai antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dengan bentuk dasar geometri.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Setelah peneliti menggunakan tema yang baru dan kegiatan yang dilakukan tidak 
berada didalam kelas, semua anak antusias dan lebih semangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
2) Kondisi pembelajaran sudah kondusif karena anak-anak terkondisikan dengan 
baik. 
3) Kreativitas anak pada siklus II ini meningkat jika dibandingkan dengan siklus I 
yakni dilihat dari hasil observasi kreativitas anak dan jumlah anak yang mau 





kreativitas anak dalam satu kelas pada siklus I adalah 66,5%, dan pada siklus II 
meningkat mencapai 85,0%. 
 Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
dalam kreativitas anak. Hal tersebut dapat dilihat dari prosentase yang dicapai pada 
indikator kreativitas anak. Hasil refleksi pada siklus II memberikan informasi bahwa 
pembelajaran dengan bentuk dasar geometri sejenis, pembelajaran dengan bentuk dasar 
geometri bervariasi dan pembelajaran dengan memadukan hasil karya pembelajaran dari 
bentuk dasar geometri  sejenis dan dari bentuk dasar geometri yang bervariasi  
menggunakan bahan kardus memberikan kesempatan kepada anak untuk memberikan 
ide tentang gambaran yang akan dibuat dari bentuk dasar geometri dalam menciptakan 
hasil karya baru yang sifatnya asli sesuai dengan keinginan anak.  
  Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan bentuk dasar geometri pada anak Kelompok B 
TK Aisyiyah 58 Surakarta telah berhasil dilaksanakan dan telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang telah menjadi tujuan penelitian. Anak telah mencapai indikator 
sebesar 85,0% yaitu berada pada kriteria kreatif. dengan demikian penelitian ini tidak 
perlu dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
 
2) PEMBAHASAN 
Sebelum pembahasan penelitian, proses dan hasil penelitian secara keseluruhan dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.3 Peningkatan Kreativitas Anak 
Aspek Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Prosentase rata-rata 49,3% 66,5% 85,0% 
 
Indikator  capaian penelitian - ≥60 ≥80 
Status Tidak Kreatif Kurang Kreatif Kreatif 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kreativitas anak 
meningkat. Peningkatan kreativitas anak dipengaruhi oleh suasana pembelajaran 
yang menyenangkan, motivasi, dan reward. Berdasarkan analisis yang dilakukan 





kreativitas, yakni membentuk dasar geometri. Pembelajaran dengan bentuk dasar 
geometri merupakan alat yang baik untuk pembelajaran karena dilakukan dengan 
bermain yang sangat sesuai dengan pendekatan pembelajaran di Taman Kanak-
kanak, yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Melalui kegiatan 
membentuk dasar geometri anak dapat mengungkapkan ide dan imajinasinya serta 
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak terhadap kemampuannya untuk 
berkreasi sendiri. 
Adapun peningkatan disetiap siklus tidak menunjukkan suatu kestabilan. 
Dimana prosentase peningkatan sebelum tindakan sampai dengan siklus I mencapai 
17% dan peningkatan dari siklus I sampai siklus II 18,5%. Disini diketahui bahwa 
sebelum tindakan sampai siklus I mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 
hal ini disebabkan karena pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih 
sangat tinggi, mereka sangat semangat dan antusias terhadap hal baru yang belum 
pernah mereka dapatkan. 
Tabel 4.4 Hasil Penelitian Per Butir Amatan 
Siklus 
 Butir Amatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
I 57 54 61 58 55 53 51 55 
II 68 75 77 73 73 66 69 70 
 
Berdasarkan tabel tersebut, siklus I sampai siklus IIpeningkatan mencapai 
18,5% hal ini disebabkan karena anak sudah merasa senang dan tertarik dengan 
kegiatan membentuk. Hal ini disebabkan karena guru memberikan model 
pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi anak.  Anak- anak bebas 
berimajinaasi sendiri tanpa ada paksaan dan contoh yang diberikan guru. Penelitian 
ini sudah berhasil karena telah mencapai indikator kerja yang direncanakan, 
sehingga hipotesis dapat diterima. Artinya pembelajaran melalui bentuk dasar 








Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakanmelalui 
beberapa tindakan dari siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa melalui 
bentuk dasar geometri dapat meningkatkan kreativitas anak. Hal ini dapat 
ditunjukkan dari hasil perkembangan kreativitas anak kelompok B TK Aisyiyah 58 
Surakarta pada saat sebelum tindakan/pra siklus sebesar 49,3% (tidak kreatif), 
siklus I sebesar 66,5% (kurang kreatif), dan siklus II sebesar 85,0% (kreatif). 
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